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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses berpikir kritis 

yang dilakukan oleh siswa dengan minat belajar matematika tinggi, sedang, dan 
rendah dalam memecahkan masalah matematika berbentuk soal cerita pada materi 
persamaan linear satu variabel yang memuat nilai mutlak berdasarkan tahapan 
pemecahan masalah Krulik dan Rudnick. Subjek penelitian dipilih menggunakan 
teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 
kualitatif. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode 
angket, tes, dan wawancara. Validasi data dilakukan dengan menggunakan 
triangulasi waktu. Langkah-langkah analisis meliputi reduksi data, penyajian data, 
dan verifikasi.Hasil penelitian adalah sebagai berikut: (1) siswa minat belajar 
matematika tinggi dapat melakukan semua tahapan proses berpikir kritis yaitu 
melaksanakan tahap membaca sampai dengan tahap meninjau kembali dan 
memperluas dalam menyelesaikan soal cerita persamaan linear satu variabel yang 
memuat nilai mutlak berdasarkan tahapan pemecahan masalah Krulik dan 
Rudnick; (2) siswa dengan minat belajar matematika sedang dapat melakukan 
semua tahapan proses berpikir kritis yaitu melaksanakan tahap membaca sampai 
dengan tahap meninjau kembali dan memperluas dalam menyelesaikan soal cerita 
persamaan linear satu variabel yang memuat nilai mutlak berdasarkan tahapan 
pemecahan masalah Krulik dan Rudnick; dan (3) siswa dengan minat belajar 
matematika rendah tidak dapat melakukan semua tahapan proses berpikir kritis 
yaitu melaksanakan tahap membaca sampai dengan tahap penyelesaian dalam 
menyelesaikan soal cerita persamaan linear satu variabel yang memuat nilai 
mutlak berdasarkan tahapan pemecahan masalah Krulik dan Rudnick. Pada tahap 
meninjau kembali dan memperluas, siswa minat belajar matematika rendah tidak 
meneliti kembali jawaban yang diperolehnya. 
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Kata Kunci : proses berpikir kritis menurut Ennis, tahapan pemecahan masalah 
berdasarkan Krulik dan Rudnick, minat belajar matematika. 

PENDAHULUAN 

Matematika dalam dunia pendi-

dikan merupakan mata pelajaran 

yang sangat penting. Dengan mengu-

asai ilmu matematika, siswa akan 

mampu memecahkan masalah mate-

matika yang berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari yang disajikan 

dalam bentuk soal cerita. Oleh kare-

na itu, matematika dianggap sebagai 

ilmu yang wajib untuk dipelajari 

siswa.  

Berdasarkan analisis hasil capai-

an Programme for International 

Student Assessment (PISA) 2015, 

diketahui bahwa rata-rata siswa be-

lum menguasai soal bentuk penalaran 

sehingga perlu melakukan tindak lan-

jut berdasarkan diagnosa hasil PISA 

tersebut salah satunya dengan me-

ningkatkan daya berpikir kritis dan 

analitis siswa dalam menjawab soal. 

Oleh karena itu, pola berpikir kritis 

perlu dikembangkan dalam sistem 

pendidikan Indonesia agar siswa 

mampu berlatih merumuskan dan 

mengevaluasi pendapat mereka 

sendiri. 

Ennis dalam Vasile [1] secara 

singkat menyatakan bahwa terdapat 

enam unsur atau tahapan dasar dalam 

berpikir kritis, yaitu fokus (focus), 

alasan(reason), simpulan (inference), 

situasi (situation), kejelasan (clarity), 

dan tinjauan ulang (overview).  

Proses berpikir kritis sangat 

berkaitan dengan pemecahan masa-

lah, seperti yang dikemukakan oleh 

Cahyono [2] pemecahan masalah 

mempersyaratkan kemampuan berpi-

kir kritis dalam mengeksplorasi 

berbagai alternatif solusi sementara 

sebaliknya aktivitas pemecahan ma-

salah menyediakan situasi problema-

tik yang menjadi pemicu (trigger) 

berkembangnya potensi berfikir kri-

tis siswa. Salah satu tahapan pe-

mecahan masalah matematika adalah 

tahapan yang dikemukakan oleh 

Krulik dan Rudnick yang mereka 

sebut heuristik yaitu langkah-langkah 

dalam menyelesaikan sesuatu tanpa 

harus berurutan [3].  

Krulik dan Rudnick dalam 

Carson [4] mengemukakan langkah-

langkah dalam pemecahan masalah 

adalah membaca (read), mengeks-
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plorasi (explore), memilih suatu stra-

tegi (select a strategy), penyelesaian 

(solve), serta meninjau kembali dan 

memperluas (review and extend). 

Langkah–langkah pemecahan masa-

lah matematika yang dikemukakan 

oleh Krulik dan Rudnick di atas 

memuat tahap-tahap yang diperlukan 

dalam berpikir kritis. Oleh karena 

itu, proses berpikir kritis siswa dapat 

dilihat dari tahapan-tahapan atau 

langkah-langkah siswa dalam meme-

cahkan masalah matematika.  

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru SMAN 1 Klaten, yaitu 

Bapak Agus Purnama dan Ibu Tri 

Suwarni diperoleh informasi bahwa 

siswa kelas X SMAN 1 Klaten 

memiliki tingkatan sikap kritis yang 

beragam, selain itu siswa mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan soal 

materi persamaan linear satu variabel 

yang memuat nilai mutlak bahkan 

siswa jarang memecahkan soal cerita 

dari materi tersebut. Carson [4] 

mengemukakan bahwa pemecahan 

masalah heuristik sesuai untuk 

memecahkan masalah yang jarang 

ditemukan atau situasi baru. Oleh 

karena itu, dipilih soal cerita dari 

materi persamaan linear satu variabel 

yang memuat nilai mutlak untuk 

menganalisis proses berpikir kritis 

siswa dilihat dari tahapan pemecahan 

masalah siswa.  

Dalam memecahkan masalah 

matematika, minat belajar diperlukan 

siswa untuk menyelesaikan peme-

cahan masalah matematika dengan 

tepat. Hal ini didukung dengan 

pendapat Slameto dalam Fitriani [5] 

bahwa dengan minat belajar yang 

tinggi akan memudahkan siswa 

dalam mengerjakan soal-soal yang 

berkaitan dengan kemampuan peme-

cahan masalah matematis begitu juga 

sebaliknya, jika siswa tidak memiliki 

minat belajar yang tinggi maka siswa 

kesulitan dalam mengerjakan soal-

soal yang berkaitan dengan kemam-

puan pemecahan masalah matematis. 

Minat belajar matematika antara 

siswa satu dengan yang lainnya 

berbeda. Selain itu, tahapan berpikir 

kritis antara siswa satu dengan yang 

lainnya juga mungkin berbeda. 

Howard  dalam Muttaqiin [6] menje-

laskan bahwa apabila siswa memiliki 

minat belajar tinggi, kemampuan 

berpikir kritis siswa pun tinggi kare-

na ketertarikan belajar akan meng-

akibatkan hasil belajar yang lebih 
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baik. Oleh karena itu, perlu untuk 

diketahui sejauh mana proses ber-

pikir kritis siswa dengan melihat 

tahapan siswa dalam 

memecahkanmasalah matematika 

dan melihat tingkatan minat belajar 

matematika tiap siswa. 

Berangkat dari latar belakang 

tersebut, perlu dilakukan penelitian 

terhadap proses berpikir kritis siswa 

menurut Ennis dalam memecahkan 

masalah matematika berbentuk soal 

cerita pada materi persamaan linear 

satu variabel yang memuat nilai 

mutlak kelas X semester II SMAN 1 

Klaten berdasarkan tahapan peme-

cahan masalah Krulik dan Rudnick 

ditinjau dari  minat belajar mate-

matika siswa. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Masalah matematika adalah 

suatu pertanyaan matematika yang 

memerlukan penyelesaian atau pe-

mecahan. Masalah matematika yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari disajikan dalam bentuk soal 

cerita. Jadi, soal cerita matematika 

adalah soal yang disajikan dengan 

kalimat yang di dalamnya tersirat 

persoalan pada kehidupan sehari-hari 

serta memuat masalah yang menun-

tut pemecahan menggunakan kete-

rampilan berhitung.  

Penyelesaian soal cerita meru-

pakan kegiatan pemecahan masalah. 

Pemecahan masalah matematika me-

rupakan kegiatan berpikir dengan 

manipulasi pengetahuan yang telah 

dimiliki sebelumnya untuk menemu-

kan solusi pertanyaan 

matematika.Krulik dan Rudnick 

dalam Carson [4]mengemukakan 

lima tahap peme-cahan masalah, 

yaitu: 

a. Membaca (Read)   
Pada tahap ini, kegiatan yang 
dilakukan siswa meliputi 
identifikasi fakta, identifikasi 
pertanyaan, dan penulisan 
ulang masalah dalam bahasa 
yang lebih dapat dipahami. 

b. Mengeksplorasi (Explore)   
Pada tahap ini, kegiatan yang 
dilakukan siswa adalah  mela-
kukan pengaturan informasi 
yang relevan dan yang kurang 
relevan, membuat model serta 
membuat grafik, tabel atau 
gambar. 

c. Memilih suatu Strategi 
(Select a Strategy)  
Pada tahap ini, kegiatan yang 
dilakukan siswa adalah  
memikirkan cara  memecah-
kan masalah berdasarkan  apa 
yang telah diperoleh pada 
tahap satu dan dua. 

d. Penyelesaian (Solve)  
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Pada tahap ini, kegiatan yang 
dilakukan siswa adalah meng-
aplikasikan strategi yang 
telah dipilih pada tahap ketiga 
untuk memecahkan masalah. 

e. Meninjau Kembali dan Mem-
perluas (Review and Extend)   
Pada tahap ini, kegiatan yang 
dilakukan siswa adalah 
menyelesaikan masalah lain 
yang masih terkait dengan 
masalah awal dan memve-
rifikasi jawaban yang telah 
diperoleh. 
 

Berpikir kritis merupakan proses 

yang dibutuhkan siswa untuk me-

mecahkan masalah matematika. Pro-

ses berpikir kritis siswa adalah 

sebuah proses terorganisasi yang 

memungkinkan siswa untuk mem-

berdayakan keterampilan berpikir 

yang melibatkan aktifitas menguji, 

menghubungkan, dan mengevaluasi 

semua aspek masalah dengan tujuan 

untuk merumuskan dan menge-

valuasi pendapat mereka sendiri. 

Ennis [7] menjelaskan bahwa tahap-

tahap dalam berpikir kritis adalah 

sebagai berikut: 

a. Fokus (Focus). Langkah awal 
dari berpikir kritis adalah 
mengidentifikasi masalah de-
ngan baik.Permasalahan yang 
menjadi fokus bias ter-dapat 
dalam simpulan sebuah 
argumen. 

a. Alasan (Reasons). Apakah 
alasan-alasan yang disampai-
kan logis atau tidak untuk 
disimpulkan seperti yang ter-
cantum dalam fokus. 

b. Simpulan (Inference). Jika 
alasannya tepat, apakah ala-
san itu cukup untuk sampai 
pada simpulan yang diberi-
kan. 

c. Situasi (Situation). Apabila 
pikiran sudah fokus kemudian 
disesuaikan dengan situasi 
masalah yang sebenarnya. 

d. Kejelasan (Clarity). Permasa-
lahan lain yang masih terkait 
dengan masalah awal mampu 
diselesaikan.  

e. Tinjauan Ulang (Overview). 
Dilakukan pengecekan apa 
yang sudah ditemukan, dipu-
tuskan, diperhatikan, dipela-
jari, dan disimpulkan. 
 

Dalam penelitian ini, indikator 

yang digunakan untuk mengetahui 

proses berpikir kritis siswa menurut 

Ennis dengan melihat tahapan peme-

cahan masalah berdasarkan Krulik 

dan Rudnick adalah sebagai berikut: 

 Dalam tahap membaca, mengeks-

plorasi, dan memilih strategidari 

pemecahan masalah berdasarkan 

Krulik dan Rudnick, jikasiswa 

menentukan hal-hal yang dike-

tahui dan ditanyakan, variabel, 

model matematika, dan strategi 

dalam menyelesaikan permasalah-

an maka dapat dikatakan bahwa 
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siswa mampu melaksanakan tahap 

fokusdari tahapan proses berpikir 

kritis berdasarkan Ennis.  

 Dalam tahap penyelesaiandari 

pemecahan masalah berdasarkan 

Krulik dan Rudnick, jikasiswa 

menyelesaikan model matematika 

maka dapat dikatakan bahwa 

siswa telah melaksanakan tahap 

alasanberdasarkan proses berpikir 

kritis Ennis.  

 Dalam tahap penyelesaiandari 

pemecahan masalah berdasarkan 

Krulik dan Rudnick, jika siswa 

menulis hasil penyelesaian model 

matematika maka dapat dikatakan 

bahwa siswa telah melaksanakan 

tahap simpulanberdasarkan pro-

ses berpikir kritis Ennis.   

 Dalam tahap penyelesaianpeme-

cahan masalah berdasarkan Krulik 

dan Rudnick, jika siswa menja-

wab permasalahan awal maka 

dapat dikatakan bahwa siswa telah 

melaksanakan tahap situasi berda-

sarkan proses berpikir kritis 

Ennis.  

 Dalam tahap meninjau kembali 

dan memperluasdari pemecahan 

masalah berdasarkan Krulik dan 

Rudnick, jika siswa menyelesai-

kan permasalahan lain yang masih 

berkaitan dengan masalah awal 

maka dapat dikatakan bahwa 

siswa telah melaksanakan tahap 

kejelasanberdasarkan proses ber-

pikir kritis Ennis.  

 Dalam tahap meninjau kembali 

dan memperluasdari pemecahan 

masalah berdasarkan Krulik dan 

Rudnick, jikasiswa meneliti 

kembali jawaban yang diperoleh 

maka dapat dikatakan siswa telah 

melaksanakan tahap tinjauan 

ulangberdasarkan proses berpikir 

kritis Ennis.   
 

Salah satu faktor yang 

pentingbagi siswa dalam 

mempelajari mate-matika adalah 

minat belajar mate-matika. Minat 

belajar matematika adalah keinginan 

yang mendorong individu melakukan 

tindakan pembe-lajaran mendalam 

terhadap matema-tika tanpa adanya 

paksaan untuk tujuan mendapatkan 

perhatian atau penguasaan.Untuk 

melihat minat belajar matematika 

siswa, Winkel [8] merumuskan aspek 

dalam minat belajar matematika 

yaitu : tingginya frekuensi belajar 
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matematika, perha-tian siswa pada 

matematika, perasaan senang siswa 

terhadap matematika, dan kesadaran 

siswa akan guna matematika. 
 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian kualitatif dan 

pendekatan studi kasus digunakan 

dalam penelitian ini. Sumber data 

dalam penelitian ini adalah subjek 

dari mana data dapat diperoleh yaitu 

siswa yang diberikan angket, tes, dan 

wawancara. Data yang diperoleh 

berasal dari hasil angket, tes, serta 

hasil wawancara dengan beberapa 

siswa terpilih yangmemiliki kategori 

minat belajar yang berbeda, yaitu: 

minat belajar tinggi, minat belajar 

sedang, dan minat belajar rendah. 

Subjek penelitian dipilih menggun-

akan teknik purposive sampling.  

Subjek penelitian terdiri dari dua 

siswa dengan minat belajar matema-

tika tinggi, dua siswa dengan minat 

belajar matematika sedang, dan dua 

siswa dengan minat belajar matema-

tika rendah.  

Pengumpulan data dilakukan de-

ngan metode angket, tes, dan wawan-

cara. Angket diujikan ke kelas pene-

litian untuk mengelompokkan siswa 

ke dalam kategori minat belajar ma-

tematika: tinggi, sedang, dan rendah. 

Dalam penelitian ini terdapat dua 

tahap tes, yaitu tes I dan tes II dima-

na tes tersebut merupakan tes peme-

cahan masalah berupa soal cerita ten-

tang persamaan linear satu variabel 

yang memuat nilai mutlak. Wawan-

cara yang dilaksanakan adalah wa-

wancara berbasis tugas dengan dua 

tahap wawancara, yaitu wawancara I 

dan wawancara II yang dilaksanakan 

pada waktu yang berbeda. Wawanca-

ra ini memiliki tujuan, yaitu untuk 

mengklarifikasi tahapan proses ber-

pikir kritis siswa menurut Ennis dili-

hat dari tahapan pemecahan masalah 

berdasarkan Krulik dan Rudnick. 

Validasi data dilakukan dengan 

menggunakan triangulasi waktu yaitu 

dengan membandingkan antara hasil 

wawancara berbasis tugas I dan  hasil 

wawancara berbasis tugas II. Anali-

sis data dilakukan dengan reduksi da-

ta, penyajian data dan verifikasi[9]. 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEM-

BAHASAN 

Hasil angket para siswa  kelas X 

MIPA 8 yang telah dikoreksi di-

peroleh bahwa 9 siswa masuk ke 
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dalam kategori minat belajar tinggi, 

12 siswa masuk ke dalam minat 

belajar sedang, dan 8 siswa masuk ke 

dalam kategori minat belajar rendah. 

Selanjutnya, dari kegiatan pemilihan 

subjek penelitian diperoleh bahwa 

subjek yang dianalisis sebanyak 6 

siswa. Subjek penelitian terdiri dari 2 

siswa dengan minat belajar matema-

tika tinggi, 2 siswa dengan minat 

belajar matematika sedang, dan 2 

siswa dengan minat belajar matema-

tika rendah. 

1. Proses Berpikir Kritis Siswa 

dengan Minat Belajar Matematika 

Tinggi 

 
Gambar 1.HasilTesSubjek 1 

 

 
Gambar 2.HasilTesSubjek 2 

a. Tahap Membaca 

Subjek  sudah sesuai da-

lam menentukan hal-hal yang 

diketahui dan hal-hal yang di-

tanyakan pada permasalahan 

dalam soal. Selain itu, kedua 

subjek juga mampu menentu-

kan variabel yang sesuai de-

ngan permasalahan dalam soal. 

Awalnya, pada saat tes II salah 

satu subjek tidak menuliskan 

variabel yang akan digunakan 

tetapi berhasil diklarifikasi pa-

da saat wawancara berbasis 

tugas II. 

b. Tahap Mengeksplorasi 

Subjek mampu menentu-

kan model matematika yang 

sesuai dengan permasalahan 
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dalam soal dengan memanfaat-

kan variabel yang ditentukan 

sebelumnya. 

c. Tahap Memilih Strategi 

Subjek  mampu menentu-

kan strategi yang sesuai untuk 

menyelesaikanmodel matema-

tika. Subjek pertama selalu 

menggunakan sifat nilai mutlak 

sebagai strategi untuk menyele-

saikan model matematika, se-

dangkan subjek kedua tidak 

pasti dalam menentukan strate-

gi untuk menyelesaikan model 

matematika, kadang menggu-

nakan sifat nilai mutlak atau 

menggunakan definisi nilai 

mutlak. Baik sifat nilai mutlak 

maupun definisi nilai mutlak, 

keduanya sama-sama merupa-

kan strategi yang sesuai untuk 

menyelesaikan model matema-

tika sesuai permasalahan yang 

disajikan. 

d. Tahap Penyelesaian 

Subjek  mampu menyele-

saikan model matematika de-

ngan menggunakan strategi 

yang telah dipilih. Selanjutnya, 

subjek menuliskan hasil dari 

penyelesaian model matema-

tika dan diperoleh hasil yang 

tepat. Dengan hasil penyelesai-

an tersebut,subjekmampu 

menjawab permasalahan awal. 

e. Tahap Meninjau Kembali dan 

Memperluas 

Subjek  mampu menyele-

saikan secara tepat permasa-

lahan lain yang masih terkait 

dengan permasalahan awal. Se-

lain itu, subjek juga mampu 

meneliti kembali jawaban yang 

telah diperoleh. 

Subjek dengan minat belajar 

matematika tinggi mampu melak-

sanakan tahap awal pemecahan 

masalah berdasarkan Krulik dan 

Rudnick yaitu tahap membaca, 

mengeksplorasi, dan memilih stra-

tegi. Oleh karena itu, diketahui 

bahwa subjek dengan minat 

belajar matematika tinggi mampu 

melaksanakan tahap fokusdari 

tahapan proses berpikir kritis ber-

dasarkan Ennis.  

Dari tahapan pemecahan ma-

salah yang dilakukan subjek de-

ngan minat belajar matematika 

tinggi pada tahap penyelesaian, 

subjek mampu menjelaskan pro-

ses penyelesaian model matema-
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tikasehingga subjek telah melak-

sanakan tahap alasanberdasarkan 

proses berpikir kritis Ennis. Sub-

jek dengan minat belajar matema-

tika tinggi juga  mampu menjelas-

kan hasil penyelesaian model ma-

tematikasehingga subjek dengan 

minat belajar matematika tinggi 

telah melaksanakan tahap simpul-

an berdasarkan proses berpikir 

kritis Ennis. Subjek dengan minat 

belajar matematika tinggi pun 

mampu menjawab permasalahan 

awalsehingga subjek telah melak-

sanakan tahap situasi berdasarkan 

proses berpikir kritis Ennis.  

Subjek dengan minat belajar 

matematika tinggi pada tahap me-

ninjau kembali dan memperluas, 

mampu menyelesaikan permasa-

lahan lain yang masih berkaitan 

dengan masalah awal sehingga 

subjek telah melaksanakan tahap 

kejelasanberdasarkan proses ber-

pikir kritis Ennis. Selain itu, sub-

jekmampu meneliti kembali ja-

waban yang diperoleh sehingga 

subjek telah melaksanakan tahap 

tinjauan ulangberdasarkan proses 

berpikir kritis Ennis.   

Dari pembahasan proses ber-

pikir kritis Ennis dilihat dari ta-

hapan pemecahan masalah Krulik 

dan Rudnick oleh subjek dengan 

minat belajar matematika tinggi, 

dapat dikatakan bahwa subjek de-

ngan minat belajar matematika 

tinggi mampu melaksanakan se-

mua tahapan proses berpikir kritis 

berdasarkan Ennis. 

2. Proses Berpikir Kritis Siswa 

dengan Minat Belajar Matematika 

Sedang 

 
Gambar 3.HasilTesSubjek 3 
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Gambar 4.HasilTesSubjek 4 
 

a. Tahap Membaca 

Pada tahap ini subjek su-

dah sesuai dalam menentukan 

hal-hal yang diketahui dan hal- 

hal yang ditanyakan dalam 

soal. Selain itu, kedua subjek 

juga mampu menentukan vari-

abel yang sesuai dengan per-

masalahan dalam soal.  

b. Tahap Mengeksplorasi 

Subjek  mampu menentu-

kan model matematika yang 

sesuai permasalahan dalam so-

al dengan mengaplikasikan va-

riabel yang telah ditentukan 

sebelumnya. 

c. Tahap Memilih Strategi 

Subjek mampu menentu-

kan strategi untuk menyelesai-

kan model matematika. Subjek 

pertama selalu menggunakan 

definisi nilai mutlak sebagai 

strategi untuk menyelesaikan 

model matematika, sedangkan 

subjek kedua selalu menerap-

kan sifat nilai mutlak sebagai 

strategi untuk menyelesaikan 

model matematika. Baik defi-

nisi nilai mutlak maupun sifat 

nilai mutlak, keduanya sama-

sama merupakan strategi yang 

sesuai untuk menyelesaikan 

model matematika sesuai per-

masalahan yang disajikan. 

d. Tahap Penyelesaian 

Subjek  mampu menyele-

saikan model matematika de-

ngan menggunakan strategi 

yang telah dipilih. Selanjutnya, 

subjek menuliskan hasil dari 

penyelesaian model matemati-

ka dan meskipun strategi yang 

digunakan kedua subjek ber-

beda, diperoleh hasil yang 

sama dan tepat. Dengan hasil 

penyelesaian tersebut, subjek 

mampu menjawab permasalah-

an awal. 

e. Tahap Meninjau Kembali dan 

Memperluas 

Subjek  mampu menyele-

saikan secara tepat permasalah-

an lain yang masih terkait 

dengan permasalahan awal. Se-

lain itu, subjek  juga mampu 

meneliti kembali jawaban yang 

telah diperoleh. 

Subjek dengan minat belajar 

matematika sedang mampu me-

laksanakan tahap awal pemecahan 
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masalah berdasarkan Krulik dan 

Rudnick yaitu tahap membaca, 

mengeksplorasi, dan memilih stra-

tegi. Oleh karena itu, dapat dika-

takan bahwa subjek dengan minat 

belajar matematika sedang mam-

pu melaksanakan tahap fokusdari 

tahapan proses berpikir kritis ber-

dasarkan Ennis.  

Dari tahapan pemecahan ma-

salah yang dilakukan subjek de-

ngan minat belajar matematika 

sedang pada tahap penyelesaian, 

subjek mampu menjelaskan pro-

ses penyelesaian model matema-

tikasehingga subjek telah melak-

sanakan tahap alasanberdasarkan 

prosesberpikir kritis Ennis. Sub-

jek dengan minat belajar matema-

tika sedang juga  menjelaskan ha-

sil penyelesaian model matemati-

ka sehingga subjek dengan minat 

belajar matematika sedang telah 

melaksanakan tahap simpulanber-

dasarkan proses berpikir kritis 

Ennis. Subjek dengan minat bela-

jar matematika sedang pun mam-

pu menjawab permasalahan 

awalsehingga subjek telah 

melaksa-nakan tahap 

situasiberdasarkan proses berpikir 

kritis Ennis.  

Subjek dengan minat belajar 

matematika sedang pada tahap 

meninjau kembali dan memperlu-

as, mampu menyelesaikan perma-

salahan lain yang masih berkaitan 

dengan masalah awal sehingga 

subjek telah melaksanakan tahap 

kejelasanberdasarkan proses ber-

pikir kritis Ennis. Selain itu, sub-

jek mampu meneliti kembali ja-

waban yang diperoleh sehingga 

subjek telah melaksanakan tahap 

tinjauan ulangberdasarkan proses 

berpikir kritis Ennis.   

Dari pembahasan proses ber-

pikir kritis Ennis dilihat dari ta-

hapan pemecahan masalah Krulik 

dan Rudnick oleh subjek dengan 

minat belajar matematika sedang, 

dapat dikatakan bahwa subjek 

dengan minat belajar matematika 

sedang mampu melaksanakan 

semua tahapan proses berpikir kri-

tis berdasarkan Ennis. 

3. Proses Berpikir Kritis Siswa 

dengan Minat Belajar Matematika 

Rendah 



 

 

Jurnal Pendidikan Matematika dan Matematika (JPMM) Solusi Vol.I No.2 Maret 2017 69 

 

 
Gambar 5.HasilTesSubjek 5 

 

 
Gambar 6.HasilTesSubjek 6 

a. Tahap Membaca 

Subjek  sudah sesuai da-

lam menentukan hal-hal yang 

diketahui dan hal-hal yang 

ditanyakan pada 

permasalahandalam soal. 

Selain itu, kedua subjek juga 

mampu menentu-kan variabel 

yang sesuai de-ngan 

permasalahan dalam soal.  

b. Tahap Mengeksplorasi 

Subjek  mampu menentu-

kan  model matematika yang 

sesuai dengan permasalahan 

dalam soal dengan meman-

faatkan variabel yang telah di-

tentukan sebelumnya. 

c. Tahap Memilih Strategi 

Subjek  mampu menentu-

kan strategi yang sesuai untuk 

menyelesaikan model matema-

tika. Subjek pertama tidak pasti 

dalam menentukan strategi 

untuk menyelesaikan model 

matematika, kadang menerap-

kan sifat nilai mutlak atau 

menggunakan definisi nilai 

mutlak, sedangkan subjek ke-

dua selalu menerapkan sifat 

nilai mutlak sebagai strategi 

untuk menyelesaikan model 

matematika.  

d. Tahap Penyelesaian 

Subjek  mampu menyele-

saikan model matematika de-

ngan menggunakan strategi 

yang telah dipilih. Selanjutnya, 

subjek  menuliskan hasil dari 

penyelesaian model matema-

tika dan meskipun strategi 

yang digunakan kedua subjek 

berbeda, diperoleh hasil yang 

sama dan tepat. Dengan hasil 

penyelesaian tersebut, subjek  

mampu menjawab permasalah-

an awal. 
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e. Tahap Meninjau Kembali dan 

Memperluas 

Subjek  mampu menyele-

saikan secara tepat permasalah-

an lain yang masih terkait de-

ngan permasalahan awal. Akan 

tetapi, subjek tidak mampu me-

neliti kembali jawaban yang 

telah diperoleh. 

Subjek dengan minat belajar 

matematika rendah mampu me-

laksanakan tahap awal pemecahan 

masalah berdasarkan Krulik dan 

Rudnick yaitu tahap membaca, 

mengeksplorasi,dan memilih stra-

tegi. Oleh karena itu, dapat dika-

takan bahwa subjek dengan minat 

belajar matematika rendah mampu 

melaksanakan tahap fokusdari 

tahapan proses berpikir kritis ber-

dasarkan Ennis.  

Dari tahapan pemecahan ma-

salah yang dilakukan subjek minat 

belajar matematika rendah pada 

tahap penyelesaian, subjek mam-

pu menjelaskan proses penyele-

saian model matematikasehingga  

subjek telah melaksanakan tahap 

alasan berdasarkan prosesberpikir 

kritis Ennis. Subjek minat belajar 

matematika rendah juga  mampu 

menjelaskan hasil penyelesaian 

model matematika sehingga sub-

jek minat belajar matematika 

rendah melaksanakan tahap sim-

pulanberdasarkan proses berpikir 

kritis Ennis. Subjek dengan minat 

belajar matematika rendah pun 

mampu menjawab permasalahan 

awalsehingga subjek telah melak-

sanakantahap situasi berdasarkan 

proses berpikir kritis Ennis.  

Subjek dengan minat belajar 

matematika rendah pada tahap 

meninjau kembali dan memper-

luas, mampu menyelesaikan per-

masalahan lain yang masih ber-

kaitan dengan masalah awalse-

hingga subjek telah melaksanakan 

tahap kejelasanberdasarkan pro-

ses berpikir kritis Ennis. Subjek 

tidakmampu meneliti kembali 

jawaban yang diperoleh sehingga 

subjek tidak melaksanakan tahap 

tinjauan ulangberdasarkan proses 

berpikir kritis Ennis.   

Dari pembahasan proses ber-

pikir kritis Ennis dilihat dari ta-

hapanpemecahan masalah Krulik 

dan Rudnick oleh subjek dengan 

minat belajar matematika rendah, 

dapat dikatakan bahwa subjek 



 

 

Jurnal Pendidikan Matematika dan Matematika (JPMM) Solusi Vol.I No.2 Maret 2017 71 

 

dengan minat belajar matematika 

rendah tidak mampu melaksana-

kan semua tahapan proses berpikir 

kritis berdasarkan Ennis. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat diperoleh simpul-

an sebagai berikut. 

 Siswa minat belajar matematika 

tinggi dapat memenuhi semua 

tahapan proses berpikir kritis 

menurut Ennis yaitu menentukan 

hal-hal yang diketahui dan dita-

nyakan, menentukan variabel, me-

nentukan model matematika,me-

nentukan strategi, menyelesaikan 

model matematika, menulis hasil 

penyelesaian model matematika, 

menjawab permasalahan 

awal,menyelesaikan permasalahan 

lain yang masih berkaitan dengan 

ma-salah awal, serta meneliti 

kembali jawaban yang diperoleh. 

 Siswa minat belajar matematika 

sedang dapat memenuhi semua 

tahapan proses berpikir kritis 

menurut Ennis yaitu menentukan 

hal-hal yang diketahui dan dita-

nyakan, menentukan variabel, me-

nentukan model matematika,me-

nentukan strategi, menyelesaikan 

model matematika, menulis hasil 

penyelesaian model matematika, 

menjawab permasalahan 

awal,menyelesaikan permasalahan 

lain yang masih berkaitan dengan 

ma-salah awal, serta meneliti 

kembali jawaban yang diperoleh. 

 Siswa minat belajar matematika 

rendah tidak dapat memenuhi 

semua tahapan proses berpikir 

kritis menurut Ennis yaitu menen-

tukan hal-hal yang diketahui dan 

dita-nyakan, menentukan variabel, 

menentukan model 

matematika,menentukan strategi, 

menyelesai-kan model 

matematika, menulis hasil 

penyelesaian model matema-

tika,menjawab permasalahan 

awal, serta menyelesaikan perma-

salahan lain yang masih berkaitan 

dengan masalah awal tetapi siswa 

tidak meneliti kembali jawaban 

yang diperoleh. 

 

Berdasarkan simpulan, untuk 

mengembangkan proses berpikir kri-

tis siswa dalam memecahkan masa-

lah matematika berbentuk soal cerita 

pada materi persamaan linear satu 
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variabel yang memuat nilai mutlak 

disarankan untuk melakukan tin-

dakan-tindakan sebagai berikut: 

1. Dalam meningkatkan kemampu-

an siswa untuk memecahkan 

masalah berbentuk soal cerita 

pada materi persamaan linear 

satu variabel yang memuat nilai 

mutlak, guru sebaiknya mem-

berikan banyak referensi kepada 

siswa tentang strategi-strategi 

memecahkan masalah persama-

an linear satu variabel yang me-

muat nilai mutlak. 

2. Dalam merancang pembelajaran 

yang bertujuan untuk mening-

katkan proses berpikir kritis 

siswa, guru sebaiknya 

melatihsiswa terbiasa untuk 

menuliskan jawaban yang 

lengkap dan ter-struktur menurut 

Krulik dan Rudnick dalam 

memecahkan se-tiap masalah. 

3. Dalam merancang model pem-

belajaran yang bertujuan untuk 

meningkatkan minat belajar ma-

tematika siswa, guru sebaiknya 

melatih siswa untuk meningkat-

kan frekuensi belajar matema-

tika, fokus pada matematika, 

rasa senang terhadap matema-

tika, serta kesadaran siswa akan 

kegunaan matematika. 

4. Pada kategori minat belajar 

siswa rendah, siswa tidak 

meneliti kembali jawaban yang 

diperoleh maka sebaiknya guru 

melatih siswa dalam meneliti 

kembali jawaban pemecahan 

masalah yang diperoleh sehing-

ga dengan adanya bukti bahwa 

jawaban yang ia peroleh benar, 

siswa menjadi lebih yakin de-

ngan jawaban yang ia peroleh. 

5. Pada penelitian ini, tahapan 

pemecahan masalah matematika 

yang digunakan untuk melihat 

proses berpikir kritis siswa ada-

lah tahapan Krulik dan Rudnick. 

Selain itu, analisis proses ber-

pikir kritis siswa berpedoman 

pada tahapan menurut Ennis. 

Peneliti lain yang akan melaku-

kan penelitian mengenai analisis 

proses berpikir kritis siswa da-

lam pemecahan masalah dapat 

menggunakantahapan pemecah-

an masalah dan tahapan proses 

berpikir kritis berdasarkan teori 

lain. Hal tersebut untuk memper-

banyak teori tentang proses 

berpikir kritis siswa dalam me-
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mecahkan masalah matematika 

yang masih sangat terbatas. 
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